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ABSTRAK  

  

Kejahatan perdagangan manusia, atau human trafficking, merupakan kejahatan 

kemanusiaan terorganisasi yang melibatkan sejumlah orang dengan jaringan atau keterkaitan 

satu sama lain, dengan tujuan mengeksploitasi korban demi keuntungan sepihak. Fenomena 

ini menjadi lebih kompleks dengan munculnya organisasi migrasi ilegal sebagai bentuk baru 

kejahatan transnasional. Organisasi ini menciptakan situasi di mana pekerja migran ilegal, 

termasuk PMI non-prosedural, menjadi korban perdagangan manusia untuk tujuan eksploitasi, 

terutama dalam bentuk kerja paksa. Kabupaten Indramayu, di Provinsi Jawa Barat, Indonesia, 

dikenal sebagai daerah dengan minat masyarakat tertinggi untuk bekerja di luar negeri, 

membuatnya berpotensi mengalami perkembangan Pekerja Migran Indonesia (PMI) non-

prosedural.  

  

Disnaker Kabupaten Indramayu bertindak sebagai lembaga yang berusaha mencegah 

dan melindungi PMI non-prosedural dari kejahatan human trafficking di Kabupaten tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas peran Disnaker Kabupaten Indramayu dalam 

membentuk isu human trafficking pada PMI non-prosedural sebagai ancaman yang harus 

segera ditangani. Dalam penelitian ini, teori konstruktivisme dan teori sekuritisasi yang 

diperkenalkan oleh kelompok Copenhagen School digunakan sebagai kerangka kerja. 

Penerapan teori sekuritisasi dimulai dengan speech act yang dikeluarkan oleh securitizing 

actor, dalam hal ini Disnaker Kabupaten Indramayu, untuk mengangkat isu perdagangan 

manusia sebagai ancaman eksistensial terhadap referent object, yaitu PMI non-prosedural. 

Proses berlanjut ke tahap acceptance by the audience, di mana masyarakat dan pihak 

berkepentingan setuju bahwa ancaman tersebut memerlukan tindakan segera. Sekuritisasi 

diakhiri dengan extraordinary measures, di mana Disnaker Kabupaten Indramayu 

mengimplementasikan langkah-langkah darurat untuk menangani ancaman perdagangan 

manusia terhadap PMI non-prosedural.  

  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi upaya pemerintah Indonesia dalam 

melindungi tenaga kerja Indonesia di luar negeri dan implementasi perlindungan hukum 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017. Dengan demikian, penelitian ini 

berfokus pada analisis praktik pencegahan, perlindungan, dan upaya penanganan terhadap isu 

perdagangan manusia terkait PMI non-prosedural.  
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ABSTRACT  

  

The crime of human trafficking is an organized crime against humanity that involves a 

number of people with networks or links to each other, with the aim of exploiting victims for 

unilateral gain. This phenomenon has become more complex with the emergence of illegal 

migration organizations as a new form of transnational crime. These organizations create 

situations where illegal migrant workers, including non-procedural migrant workers, become 

victims of human trafficking for the purpose of exploitation, especially in the form of forced 

labor. Indramayu Regency, in West Java Province, Indonesia, is known as an area with the 

highest public interest in working abroad, making it potentially subject to the development of 

non-procedural Indonesian Migrant Workers (PMI).  

  

The Indramayu District Manpower Office acts as an institution that seeks to prevent 

and protect non-procedural migrant workers from the crime of human trafficking in the 

district. This research aims to discuss the role of the Indramayu District Manpower Office in 

shaping the issue of human trafficking in non-procedural migrant workers as a threat that 

must be addressed immediately. In this study, constructivism theory and securitization theory 

introduced by the Copenhagen School group are used as a framework. The application of 

securitization theory begins with a speech act issued by the securitizing actor, in this case the 

Indramayu District Manpower Office, to raise the issue of human trafficking as an existential 

threat to the referent object, namely non-procedural migrant workers. The process continues 

to the acceptance by the audience stage, where the community and interested parties agree 

that the threat requires immediate action. Securitization ends with extraordinary measures, 

where the Indramayu District Manpower Office implements emergency measures to address 

the threat of human trafficking against non-procedural migrant workers.  

  

This research also aims to explore the Indonesian government's efforts in protecting 

Indonesian workers abroad and the implementation of legal protection under Law No. 

18/2017. Thus, this research focuses on analyzing the practices of prevention, protection, and 

response to human trafficking issues related to non-procedural migrant workers.  
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